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ABSTRACT

Background: Gastrointestinal disease is still one of the main problems in health problems. One of the causes is a
bacterial infection. Lemongrass is a common plant and is easily available in Indonesia and has antibacterial activity.
The aim of the study: to test the antibacterial effect of lemongrass essential oil against Salmonella enterica and E.
Coli by invitro.

Methods: The bacteria used were S. Enterica ATCC 35664 and E. Coli ATCC 25922.The antibacterial activity test
was carried out in vitro using the disc diffusion method (Kirby-Bauer), with 4 concentrations of lemongrass essential
oil : 1, 5, 10, and 20 mrl / mi, positive control (ciprofloxacin disk 0.5 ug) and negative control (palm oil).

Results: There were no clear zones for the inhibition of salmonella enterica and E. coli bacteria.

Conclusion: Lemongrass essential oil does not have antibacterial activity against S. Enterica and E. Coli bacteria
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit saluran cerna masih menjadi salah satu permasalahan utama dalam masalah Kesehatan.
Salah satu penyebabnya adalah karena infeksi bakteri. Sereh merupakan tanaman yang umum dan mudah didapat
di Indonsesia dan memiliki aktivitas antibakteri.

Tujuan penelitian: untuk menguji efek antibakteri minyak esensial sereh terhadap bakteri Salmonella enterica dan E.
Coli secara invitro.

Metode: bakteri yang digunakan adalah S. Enterica ATCC 35664 dan E. Coli ATCC 25922. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan secara invitro dengan menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer), dengan 4 konsentrasi minyak
esensial sereh yaitu 1, 5, 10, dan 20 Tl/ml , kontrol positif (ciprofloxacin disk 0,5ug) dan kontrol negatif (minyak
kelapa sawit).

Hasil: Tidak didapatkan zona bening penghambatan bakteri salmonella enterica dan E. coli.

Kesimpulan : minyak essensial sereh tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. Enterica dan E. Coli

Kata kunci: Sereh, Minyak esensial, aktivitas antibakteri
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PENDAHULUAN

Penyakit gastrointestinal masih
merupakan salah satu masalah utama di dunia
kesehatan. Di negara berkembang , infeksi
gastrointestinal merupakan salah satu penyebab
terbanyak kematian dan kesakitan.® Beberapa
bakteri yang merupakan patogen saluran cerna
Salmonella

diantaranya  Escherichia  coli,

thypymurium,  Salmonella  enterica, dan

beberapa Enterobacteriaceae. Keberadaan
pathogen ini dapat mengganggu keseimbangan
mikrobiota di saluran cerna dan pada akhirnya
dapat menyebabkan infeksi.?

Tatalaksana infeksi secara konvensional
menggunakan antibiotik, namun penggunaan
antibiotik yang berlebihan dan tidak pada
tempatnya dapat menyebabkan masalah
resistensi. Secara tradisional, ekstrak dari
berbagai bagian tanaman obat, termasuk akar,
batang, bunga, buah, dan ranting, banyak
digunakan untuk pengobatan beberapa penyakit
manusia. Tanaman obat mengandung beberapa
fitokimia seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan
terpenoid yang memiliki sifat antimikroba dan
antioksidan alasan inilah yang menimbulkan
pertimbangan untuk mengembangkan bahan
alami sebagai pilihan terapi.3#°
diketahui

Minyak esensial sereh

memiliki sifat antimikroba, antioksidan,
antijamur, dan anti-inflamasi pada beberapa
penyakit.? Peneliti tertarik meneliti aktivitas
antibakteri minyak esensial sereh yang banyak

digunakan di Indonesia.
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METODE
Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian true
experimental dengan post test only control group

design.

Sampel dan Bahan Penelitian
Sampel pada

menggunakan bakteri S. Enterica ATCC 35664

dan E. Coli ATCC 25922. Minyak esensial sereh

yang digunakan adalah minyak esensial sereh

penelitian ini

(Cymbopogon flexuosus) dengan konsentrasi
100% vyang diperdagangkan di Indonesia.
Pelarut yang digunakan adalah minyak kelapa
sawit, dan media yang digunakan adalah

mueller hinton agar (MHA) oxoid.

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan Universitas Jambi.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2020

hingga September 2020

Uji aktivitas antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan secara
in vitro menggunakan metode difusi cakram
(Kirby-Bauer), dengan 4 konsentrasi lemongrass
esensial oil yaitu 1, 5, 10, dan 20 wl/ml, positif
kontrol (paper disk ciprofloxacin 0,5 pg) dan
kontrol negatif (minyak sawit). Uji dilakukan

secara triplicate.

HASIL

Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong dalam satuan

milimeter (mm) dengan mengukur zona bening
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yang terbentuk setelah inkubasi selama 24 jam.
Dapat dilihat pada gambar 1, hasil uji aktivitas

antibakteri minyak esensial sereh terhadap
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bakteri E. Coli dan S. enterica menunjukkan 4
konsentrasi yang diujikan dari minyak esensial

sereh tidak memiliki aktivitas antibakteri.

Gambar 1. Uji daya hambat minyak esensial sereh terhadap bakteri E.Coli (a) dan S. Enterica (b), zona bening
menunjukkan adanya daya hambat bakteri, dari gambar diatas terlihat tidak ada zona bening yang terbentuk
dari ke 4 konsentrasi minyak esensial sereh 1 (1), 5 (2), 10 (3), dan 20 (4) wl/ml sama halnya dengan kontrol

negatif, zona bening hanya terbentuk disekitar kontrol positif ciprofloxacin 0,5mcg.

PEMBAHASAN

Ketiadaan zona hambat minyak esensial
sereh terhadap Escherichia coli dan Salmonella
enterica pada penelitian ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya kesalahan
operator namun hal ini dapat disingkirkan karena
pengulangan sudah dilakukan sebanyak 3 kali
dan memberikan hasil yang sama, kemudian
batasan sensitivitas dari metode Kirby Bauer di
mana hal ini bergantung pada kemampuan dan
tingkat difusi agen antibakteri ke dalam medium
dan interaksinya dengan organisme uji, jumlah
organisme yang diinokulasi, laju pertumbuhan
organisme dan tingkat kerentanannya
organisme ke antibakteri.”

Bakteri E. coli sudah terkenal sebagai
bakteri yang multi resisten terhadap obat sama
halnya pada penelitian ini.® Bakteri Salmonella

enterica dan Escherichia coli merupakan bakteri

gram negatif, dimana dinding selnya lebih
kompleks dibandingkan bakteri gram positif.
Perbedaannya terletak pada lapisan membran
luar yang meliputi peptidoglikan. Lapisan ini
tidak hanya terdiri dari fosfolipid saja seperti
membran plasma, tetapi juga terdiri dari lipid
lainnya, polisakarida dan protein. Polisakarida
dan lipid saling berhubungan dalam membentuk
struktur khas lipopolisakarida. Fungsi dari
lipopolisakarida dari gram negatif ini adalah
sebagai barrier masuknya zat antimikroba.
Geometri dari lipopolisakarida dan interaksi
antar molekul-molekul lipopolisakarida disekitar
membatasi masuknya antibiotik, serta substansi-
substansi toksik yang dapat membunuh atau
melukai  bakteri. Melalui barrier ini zat
antimikroba yang masuk akan dikeluarkan

melalui kerja pompa yang terdapat pada
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lipopolisakarida  tersebut. Pompa pada

polisakarida tersebut terdiri dari berbagai

komponen protein yaitu ArcA, ArcB dan tolC.°

Faktor lainnya adalah aktivitas antibakteri dari
minyak esensial sereh sendiri. Aktivitas
antibakteri minyak esensial tergantung pada
komponen serta

persentase senyawa

penyusunnya.’® Komposisi  kimia  minyak

esensial bervariasi tergantung pada asal
geografis tanaman. Namun, komponen utama
minyak esensial sereh selalu citral (65% -85%),
campuran isomer geranial (sitral a) dan neral
(sitral b).** Citral merupakan komponen utama
untuk aktivitas antibakteri. Konsentrasi citral
pada esensial oil

yang digunakan pada

penelitian ini belum diuji, sehingga belum
diketahui apakah hal ini yang mempengaruhi
tidak adanya daya hambat pada pertumbuhan

bakteri Salmonella enterica dan Escherichia coli.
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KESIMPULAN

Minyak esensial sereh tidak memiliki
aktivitas daya hambat terhadap bakteri S.
enterica dan E. Coli pada konsentrasi yang
diujikan. Diperlukan uji aktivitas anti bakteri lebih
lanjut dengan menggunakan metode dilusi cair,
dan uji fitokimia untuk mengetahui komponen
utama pada minyak esensial sereh yang diujikan
untuk membuktikan tidak adanya daya hambat
anti bakteri minyak esensial sereh terhadap S.

enterica dan E. coli.
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